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ABSTRACT  

 

 

The increase in population every year results in the amount of waste 

produced. Therefore, it is necessary to optimize the landfill location so that it does 

not cause negative impacts. This study discusses optimizing the location of 

temporary disposal sites in Seberang Ulu I and Kemuning districts. This research 

formulated the Set Covering model that includes the Set Covering Location 

Problem (SCLP) and the P-median Problem and application the Genetic 

Algorithm. Seberang Ulu I District consists of sixteen temporary disposal sites, 

and Kemuning District with twenty-four temporary disposal sites. Based on the 

formulation of the Set Covering model and the application of the Genetic 

Algorithm, there are twelve optimal locations in Seberang Ulu I District and nine 

optimal locations in Kemuning District. From the results obtained, the 

recommended location is the solution from the Genetic Algorithm. The 

recommendation of temporary disposal sites for Seberang Ulu I Subdistrict 

includes one in 7 Ulu Village, two in 5 Ulu Village, two in 2 Ulu Village, and 

three in 1 Ulu Village. The recommendation of temporary disposal sites for 

Kemuning District includes six in Pahlawan Village, six in 20 Ilir D II Village, 

and each seven in Pipareja Village, Ario Kemuning Village, and Talang Aman 

Village. 
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ABSTRAK 

 

 

Peningkatan jumlah penduduk setiap tahun mengakibatkan jumlah sampah 

yang dihasilkan juga meningkat. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengoptimalan 

lokasi tempat pembuangan sementara (TPS) sampah sehingga tidak menimbulkan 

dampak negatif. Penelitian ini membahas pengoptimalan lokasi TPS sampah di 

Kecamatan Seberang Ulu I dan Kemuning. Permasalahan diselesaikan dengan 

memformulasikan model Set Covering yang meliputi SCLP dan P-Median 

Problem serta aplikasi algoritma Genetika. Kecamatan Seberang Ulu I terdiri dari 

16 TPS sampah dan Kecamatan Kemuning 24 TPS sampah. Berdasarkan 

formulasi model Set Covering dan aplikasi algoritma Genetika diperoleh 12 lokasi 

TPS optimal di Kecamatan Seberang Ulu I dan 9 lokasi TPS optimal di 

Kecamatan Kemuning untuk ditempatkan TPS sampah sehingga dapat memenuhi 

permintaan seluruh kelurahan yang ada. Dari hasil yang diperoleh, lokasi yang 

direkomendasikan sebagai lokasi TPS sampah optimal yaitu hasil aplikasi 

algoritma Genetika. Penelitian ini merekomendasikan penambahan Kecamatan 

Seberang Ulu I diantaranya 1 TPS di Kelurahan 7 Ulu, 2 TPS di Kelurahan 5 Ulu, 

2 TPS di Kelurahan 2 Ulu, dan 3 TPS di Kelurahan 1 Ulu. Sedangkan untuk 

Kecamatan Kemuning TPS tambahan yang direkomendasikan diantaranya 6 TPS 

di Kelurahan Pahlawan, 6 TPS di Kelurahan 20 Ilir D II, dan masing-masing 7 

TPS di Kelurahan Pipareja, Kelurahan Ario Kemuning, dan Kelurahan Talang 

Aman. 

 

Kata Kunci : Pengoptimalan Lokasi, Model Set Covering, Algoritma Genetika  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang 

 Peningkatan jumlah penduduk setiap tahun mengakibatkan peningkatan 

jumlah sampah yang dihasilkan. Jumlah sampah yang banyak dapat dijumpai di 

kota-kota besar seperti Palembang. Sampah menjadi salah satu masalah bagi 

masyarakat Palembang. Palembang terdiri dari 18 kecamatan. Dua kecamatan 

dengan kepadatan penduduk tertinggi diantara kecamatan lain yang ada di kota 

Palembang adalah Kecamatan Seberang Ulu I dan Kecamatan Kemuning. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) kota Palembang Tahun 2020, Kecamatan 

Seberang Ulu I menduduki tingkat teratas pertama dengan kepadatan penduduk 

sebesar        jiwa/km
2
 dan Kecamatan Kemuning menempati tingkat teratas 

kedua dengan kepadatan penduduk sebesar        jiwa/km
2
.  

Tumpukan sampah yang banyak terus menjadi permasalahan lingkungan 

hidup. Salah satu upaya yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan (DLHK) Kota Palembang adalah menyediakan Tempat Pembuangan 

Sementara (TPS) sampah di beberapa lokasi di setiap kecamatan Kota Palembang. 

TPS adalah tempat pembuangan sampah sebelum sampah diangkat ke Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA). TPS sampah yang disediakan oleh DLHK berupa TPS 

sampah DKK dan TPS sampah swadaya. TPS sampah DKK merupakan tempat 

pembuangan sampah sementara yang berbentuk kontainer   , dan TPS sampah 

swadaya merupakan tempat pembuangan sampah yang berbentuk fiber atau beton. 
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Pengoptimalan lokasi TPS sangat berperan penting dalam mengatasi 

masalah sampah. Pada dasarnya masyarakat lebih memilih lokasi yang dapat 

dijangkau dengan mudah. Penentuan lokasi biasanya melibatkan jarak dan biaya. 

Oleh sebab itu lokasi TPS harus tersebar merata.  

Set Covering Problem (SCP) merupakan salah satu bentuk permasalahan 

Optimasi yang dapat dimodelkan dalam bentuk Integer Linier Programming. 

Secara umum SCP digunakan untuk menentukan berapa jumlah fasilitas dan 

dimana fasilitas tersebut diletakkan untuk mencakup suatu area tertentu (Puspita 

et al., 2018). Menurut Sitepu et al. (2018) SCP digunakan untuk meminimumkan 

jumlah titik fasilitas pelayanan dan dapat melayani semua titik permintaan. SCP 

dapat ditemukan dalam kehidupan sehari hari misalnya penentukan lokasi halte 

bus, jumlah dan lokasi pos pemadam kebakaran, lokasi rumah sakit atau klinik, 

dan lain sebagainya.  

SCP terdiri dari beberapa jenis diantaranya Set Covering Location Problem 

(SCLP) P-Median Problem, Maximum covering location problem (MCLP) dan P-

Center Problem (Hatami et al., 2021). SCLP bertujuan meminimumkan jumlah 

fasilitas yang didirikan sehingga dapat melayani semua titik permintaan dan P-

Median Problem bertujuan untuk meminimumkan rata-rata jarak antara titik titik 

lokasi fasilitas pelayanan dan titik permintaan (Sitepu et al., 2019). Penyelesaian 

SCP dapat dilakukan dengan menggunakan model yang saling berhubungan atau 

menggunakan metode yang tepat sesuai dengan persoalan yang ada. 

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai penentuan lokasi dengan 

menggunakan model SCP telah dilakukan oleh Sitepu et al., (2018) yang 
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membahas tentang covered based model dalam pengoptimalan Unit Gawat 

Darurat (UGD) Rumah Sakit Kota Palembang. Penelitian tersebut menghasilkan 5 

lokasi UGD yang dapat melayani 8 kecamatan Kota Palembang. Idayani et al. 

(2020) membahas penggunaan model SCP dalam penentuan lokasi pos pemadam 

kebakaran di Kabupaten Sidoarjo dan berhasil menentukan 6 lokasi pos pemadam 

kebakaran yang akan dibangun di Kabupaten Sidoarjo dengan 17 calon lokasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Puspita et al. (2018) membahas tentang 

pengoptimalan Tempat Pembuangan Sementara (TPS) menggunakan Greedy 

Reduction Algorithm (GRA) di Kecamatan Kemuning dan penelitian tersebut 

menghasilkan 3 lokasi kelurahan yang dapat melayani 6 kelurahan di Kecamatan 

Kemuning. Selanjutnya Sitepu et al. (2019) membahas model SCP dalam 

mengoptimalkan lokasi UGD di Palembang dan berhasil menentukan 6 lokasi 

UGD yang dapat melayani 8 kecamatan Kota Palembang. 

Beberapa metode heuristik yang tersedia dapat digunakan untuk 

menyelesaikan SLCP seperti algoritma Genetika. Algoritma Genetika pertama 

kali ditemukan oleh Holland pada tahun 1975 sebagai algoritma evaluasi. 

Berdasarkan evaluasi Darwin, sifat baik akan bertahan dan membentuk sifat baru 

mengevaluasi sifat buruk dan menghasilkan individu baru (Bagherinejad & 

Shoeib, 2018). Algoritma Genetika diimplementasikan pada simulasi komputer 

dimana populasi baru dihasilkan dengan pengoptimalan masalah dari populasi 

awal. Algotitma Genetika dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seperti 

menentukan tiket pesawat, pemilihan penginapan, pemilihan mobil ketika ingin 

pergi liburan, atau pengoptimalan layanan kependudukan (Arkeman et al., 2012). 



4 
 

 
 

Menurut Paranduk et al. (2018), algoritma Genetika dapat melakukan optimasi 

dengan masalah yang kompleks dan ruang pencarian yang sangat luas. 

Penelitian sebelumnya mengenai algoritma Genetika telah dilakukan oleh 

Krisnandi et al. (2017) yang membahas tentang implementasi algoritma Genetika 

untuk memprediksi waktu pengerjaan proyek konstruksi dan berhasil menentukan 

prediksi biaya dan waktu pengerjaan proyek dengan persentasi keakuratan sebesar 

98,72%. Pane et al. (2019) membahas tentang implementasi algoritma Genetika 

untuk optimalisasi pelayanan kependudukan dan berhasil menentukan 

penjadwalan dengan waktu ruang yang sudah tersusun lebih cepat dan akurat dari 

pada proses penjadwalan manual sehingga menciptakan penjadwalan yang lebih 

terstruktur. Paranduk et al. (2018) membahas tentang sistem informasi 

penjadwalan mata kuliah menggunakan algoritma Genetika berbasis web dan 

menghasilkan 35 solusi optimal dari 100 kromosom dengan pemutasian rate 

sebesar 0,75, probability mutation 0,40 dan jumlah generasi 10000. Guo (2019) 

membahas tentang model lokasi jaringan distribusi dengan kendala linier 

berdasarkan algoritma Genetika dan menghasilkan rata-rata biaya bahan bakar 

harian dapat ditekan sebesar 37,6 % dan jarak pengangkutan serta biaya 

bahanbakar dapat dioptimalkan. Metawa et al. (2017) menggunakan algoritma 

Genetika untuk mengoptimalkan keputusan pinjaman bank dengan berhasil 

mengurangi waktu pemeriksaan pinjaman kisaran 12% hingga 50%, dan 

meningkatkan keuntungan bank sebesar 3,9% hingga 8,1%. 

Untuk itu perlu dikaji pengoptimalan lokasi fasilitas TPS sampah yang ada 

di Kecamatan Seberang Ulu I dan Kecamatan Kemuning. Model SCP dan 
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pengaplikasian algoritma Genetika diharapkan dapat meminimumkan jumlah 

lokasi fasilitas pelayanan sehingga dapat melayani semua lokasi permintaan. 

Pengoptimalan lokasi menggunakan model SCLP dengan P-Median Problem dan 

pengaplikasian algoritma Genetika. 

1.2    Perumusan masalah  

         Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

memformulasikan model SCLP dan P-Median Problem serta mengaplikasikan 

algoritma Genetika untuk pengoptimalan lokasi TPS sampah di Kecamatan 

Seberang Ulu I dan Kecamatan Kemuning. 

1.3    Pembatasan Masalah  

   Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Kondisi jalur yang ditempuh menuju titik lokasi permintaan tidak 

mengalami hambatan seperti macet dan gangguan lain. Jarak terbaik 

antar TPS sampah menurut Peraturan Mentri Pekerjaan Umum Republik 

Indonesia Nomor 03/PRT/M/2013 pasal 32 adalah kurang dari atau sama 

dengan 500 m. 
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2. TPS yang diteliti adalah TPS DKK dan TPS swadaya yang ada di 

Kecamatan Seberang Ulu I dan Kecamatan Kemuning. 

 

1.4     Tujuan Penelitian  

          Tujuan dari penelitian ini adalah memformulasikan model Set Covering 

Location Problem dan P-Median Problem serta mengaplikasikan algoritma 

Genetika untuk mengoptimalkan lokasi TPS sampah di Kecamatan Seberang Ulu 

I dan Kecamatan Kemuning. 

  

1.5     Manfaat Penelitian 

    Manfaat dari penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan kota Palembang 

dalam menentukan lokasi TPS sampah optimal di Kota Palembang khususnya di 

Kecamatan Seberang Ulu I dan Kecamatan Kemuning serta sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan model Set Covering dan 

algoritma Genetika. 
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